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1.1. Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Akuntansi sebagai ilmu terns berkembang dan beradaptasi dengan 

lingkungan dimana ia berada. Tuntutan masyarakat yang sangat jelas dirasakan 

dalam perkembangan akuntansi menunjuk ke arah akuntansi yang lebih 

bertanggung jawab. Untuk memenuhi tuntutan masyarakat tersebut, 

berkembanglah Akuntansi Intemasional, Akuntansi Syariah, Akuntansi Sosial 

Ekonomi, Akuntansi Sumber Daya Manusia, Triple Entry Accounting System, 

P.Jrnntansi Prilaku. Perkembangan akuntansi ini juga mempengaruhi profesi -

profesi akuntansi baik akuntan manajemen, akuntan publik, akuntan 

pemerintah, maupun akuntan pendidik. 

Di masa lalu, profesi akuntan memegang tugas penting dalam dunia 

usaha untuk menyajikan laporan keuangan. Akuntan bertugas mempersiapkan 

laporan keuangan yang handal, yang di masa lalu dibutuhkan keahlian yang 

hanya dapat dikembangkan melalui pendidikan dan pengalaman. Dengan 

adanya perkembangan dalam ilmu akuntansi, profesi akuntan harus menghadapi 

tantangan yang cukup sulit. Dalam . Presiding Seminar Nasional Akuntansi 

Indonesia yang diadakan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), Kuntoro 

Mangkusubroto (200 l) menyebutkan sekurang-kurangnya ada 3 perkembangan 

utama yang telah mengubah lingkungan usaha secara dramatis, dimana para 

l 
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akuntan harus siap menghadapinya. Pertama, perkembangan teknologi yang 

menjadikan proses persiapan dan penyebarluasan informasi laporan keuangan 

menjadi Iebih cepat dan tidak mahal. Kedua, globalisasi yang memperkecil 

bahkan menghilangkan batasan waktu dan ruang. Ketiga, konsentrasi kekuatan 

pada pasar investor tertentu. 

Selain tantangan dari lingkungan usaha, profesi akuntan juga 

menghadapi tantangan lainnya yang tidak kalah sulitnya, yaitu kecurangan 

akuntansi. Pada tahun 1976, emblezzlement atau penggunaan uang atau 

kekayaan · yang dipercayakan kepada seseorang secara tidak tepat yang 

ditangkap berjumlah 10.000 kasus, sedangkan kecurangan melalui pemalsuan, 

pencurian, menulis eek, tidak membayar, memalsukan form · dan lainnya 

berjumlah 199.300 kasus. Sedangkan tahun 1986, jumlah ini meningkat menjadi 

masing-masing 12.600 kasus dan 349.300 kasus (Harahap, 1993). 

Salah satu kecurangan terbesar yang diingat dunia sampai saat ini adalah 

kasus Enron yang melibatkan salah satu dari The Big Five, Andersen and Co. 
' 

Dalam kasus tersebut, auditor yang bertugas untuk mengaudit perusahaan 

tersebut juga merupakan auditor internal perusahaan yang bersangkutan. Ini 

merupakan salah satu penyimpangan etika profesi yaitu menyangkut integritas, 

objektifitas, dan independensi seorang ak.,mtan publik. Seperti yang dikutip oleh 

Reeves, Frank (Reeves, 2002) dalam situs http://www. post

gazette.com/businessnews/ 2002121 lmoorep2.asp berjudul The Psychology Of 

Accounting Fraud, menurut Professor Don Moore, independensi seseorang akan 

http://www
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mempengaruhi objektivitasnya. Moore menyatakan, karena sifat subjektifitas 

dari akuntansi itu sendiri dan hubungan yang erat antara suatu kantor akuntan 

publik dengan kliennya, bahkan seorang auditor yang paling jujur sekalipun 

akan menjadi kurang teliti dalam melakukan pemeriksaan, dan kemudian 

mengabaikan jumlah yang ditutupi dalam laporan keuangan yang akan 

menyesatkan pandangan investor, pemilik, bahkan pihak manaJemen 

perusar1aan tersebut. 

Perkembangan akuntansi yang mengarah pada kecurangan akuntansi ini 

harus dapat dicegah. Untuk dapat mencegah terjadinya kecurangan akuntasi, 

berkembanglah ilmu akuntansi dan standar-standar serta peraturan-peraturan 

baru, diantaranya berkembangnya Forensic accounting, penetapan peraturan 

baru seperti Statement on Auditing Standard (SAS) No. 99 tentang 

Pertimbangan Kecurangan dalam Laporan Keuangan (Consideration of Fraud 

in a Financial Statement Audit), dan di lndonesia sendiri mulai dikembangkan 

UU akuntan publik, serta mulai dikenal adanya asuransi atas keprofesian. 
' 

Selain berdampak pada perkembangan standar akuntansi dan peraturan

peraturan barn tentang kecurangan akuntansi, peningkatan kasus-kasus 

kecurangan akuntansi juga mempengaruhi profesi-profesi yang secara Iangsung 

muapun tidak langsung terlibat dengan kecurangan dalam Iingkungan akuntansi 

ini. Perkembangan kecurangan dalam lingkungan akuntansi menuntut adanya 

pengembangan profesi akuntansi dalam hal peningkatan kompetensi dan 
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kemampuan profesi akuntansi serta peningkatan kebutuhan pendidikan akuntasi 

yang lebih baik dan sesuai dengan kebutuhan dunia usaha. 

Kecurangan dalam lingkungan akuntansi bukan hal yang baru, namun 

masih banyak terjadi. Dampak kecurangan akuntansi itu sendiri tidak bisa 

dipandang sebelah mata. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk membahas 

tentang PENDETEKSIAN KECURANGAN AKUNTANSI DAN 

DAMPAKNYA PADA PROFESIAKUNTANSI. 

1.2. Perumusan Masalah 

Beberapa masalah yang akan dibahas dalam skripsi m1 antara lain 

sebagai berikut: 

I. Bagaimana cara mendeteksi kecurangan akuntansi ? 

2. Apa dampak yang ditimbulkan oleh timbulnya kecurangan akuntansi 

pada profesi akuntan publik, dan akuntan manajemen? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penulisan skripsi ini antara lain: 

1. Untuk membahas cara-cara untuk mendeteksi kecurangan akuntansi 

2. Untuk mengetahui dampak yang ditimbulkan oleh timbulnya 

kecurangan akuntansi ini pada profesi akuntan publik dan akuntan 

manajemen. 



5 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penulisan skripsi ini diharapkan. dapat menambah pengetahuan dan 

membuka pemikiran pembaca skripsi ini, terutama untuk pihak - pihak yang 

baru saja terjun dalam profesi akuntansi, lulusan Fakultas Ekonomi jurusan 

Akuntansi, mahasiswa akuntansi maupun calon mahasiswa akuntansi tentang : 

1. Jenis dan bentuk kecurangan dalam lingkungan akuntansi, faktor 

pendorong dan tanda-tanda terjadinya kecurangan akuntansi, 

2. Kasus-kasus, dan perkembangan kecurangan akuntansi, 

3. Cara-cara pendeteksian kecurangan akuntansi 

4. Upaya untuk mencegah, mengendalikan dan mengatasi kecurangan 

akuntansi, dan 

5. Dampak dari timbulnya kecurangan akuntansi tm pada profesi 

akuntansi. 

1.5. Landasan Pemikiran 

Dalam buku berjudul Teori Akuntansi, Sofyan Syafrie Harahap 

(Harahap, 1993) mengutip pemyataan Belkaoui tentang tentang krisis akuntansi 

yang mungkin terjadi, yang dikemukakan Belkaoui dalam bukunya yang 

berjudul The Coming Crisis in Accounting. Krisis akuntansi tersebut meliputi : 

a. Profesi akuntan 

Munculnya anggapan bahwa akuntan sebetulnya bukan tergolong 

profesi karena ketidakmampuannya menjadi independen dan otonom 
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dari langganannya dan kehilangan monopolinya atas jasa infonnasi 

akuntansi yang saat ini banyak disupply oleh lT. 

b. Kecurangan dalam lingkungan akuntansi 

Kecurangan ini merupakan White Collar Crime yang dilakukan oleh 

oknum akuntan atau akibat dari kegagalan audit. Publik menganggap 

kecurangan ini tidak lepas dari kegagalan profesi akuntansi. 

c. Menurunnya work load dalam proses akuntansi 

Kemajuan komputer membuat tugas akuntansi sudah bisa dilakukan 

oleh software yang user friendly sehingga tidak memerlukan keahlian 

akuntansi. 

d. lklim organisasi di kantor akuntan publik 

Iklim organisasi di kantor akuntan publik yang memerlukan perbaikan, 

dimana over perpindahan pekerjaan di kantor akuntan publik cukup 

tinggi, carrer path yang tidak jelas, job description yang tidak tegas, 

sehingga peran seseorang dalam kantor akuntan publik sendiri menjadi 

kabur. 

e. Problema produksi ilmu pengetahuan dalam akuntansi 

Sering terjadi antara hasil proses akademik tidak sesuai dengan 

keinginan atau kebutuhan dunia praktik sehingga terjadi gap antara 

dunia akademis dengan dunia profesi. 
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Krisis akuntansi ini menjadi suatu tantangan bagi pihak-pihak yang 

terkait dalam lingkungan akuntansi. Profesi akuntansi harus dapat menghambat 

dan mengatasi krisis-krisis tersebut. Salah satu dari krisis akuntansi tersebut 

yaitu kecurangan dalam lingkungan akuntansi telah terjadi dan menjadi topik 

yang sering didiskusikan. 

Kecurangan secara singkat dapat diartikan sebagai suatu penyajian yang 

palsu atau penyembunyian fakta yang material yang menyebabkan seseorang 

memiliki sesuatu. Banyak faktor yang menyebabkan terjadinya kecurangan ini, 

antara lain kurangnya pengendalian intern perusahaan, desakan atau tekanan 

tertentu, kurangnya standar-standar prilaku dalam perusahaan, serta 

pengindahan terhadap etika dan moral. 

Dalam The role Of Experience In Professional Scepticism, Knowledge 

Acquisition And Fraud Detection, Tina Carpenter et.al (Carpenter, 2002) 

melakukan penelitian dan menyatakan bahwa para auditor sering kali gagal 
' 

menemukan kecurangan dikarenakan 3 fak-tor, yaitu: 

l. Kurangnya sifat skeptisme auditor, 

2. Kurangnya pengetahuan atas kecurangan akuntansi, dan 

3. Kurangnya pengalaman dalam mendeteksi kecurangan akuntansi. 

Pendeteksian atas kecurangan akuntasi sendiri dapat dilakukan dengan 

beberapa cara, antara lain melalui internal auditing dan memanfaatkanforensic 
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accounting. Selain itu, AICPA juga telah mengeluarkan standar auditing barn 

No 99 tentang kecurangan akuntansi dalam laporan keuangan, untuk membantu 

auditor untuk menemukan risiko kecurangan. ACFE sendiri juga telah 

mengeluarkan penggolongan kecurangan antara lain kecurangan laporan 

keuangan, penyalahgunaan aset dan korupsi, serta metode pendeteksian yang 

mungkin dilakukan. 

1.6. Metodologi Penelitian 

1.6.1. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang Lingkup penelitian ini meliputi kecurangan dalam lingkungan 

akuntansi dan metode-metode pendeteksian kecurangan akuntansi meliputi, 

Statement on Auditing Standard (SAS) No. 99, Standard Auditing (SA) No. 70, 

akuntansi forensik, internal auditing, dan pendeteksian kecurangan akuntansi 

berdasarkan penggolongan kecurangan menurut Association of Certified Fraud 

Examinations ,(ACFE), serta dampak kecurangan akuntansi pada profesi . 
akuntan meliputi akuntan publik, dan akuntan manajemen. 

1.6.2. Teknik Analisis 

Analisis pembahasan masalah penelitian dilakukan secara deskriptif 

kualitatif dengan bantuan data sekunder untuk mempermudah pembahasan dan 

penjelasan dalam pemecahan masalah. 
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1.6.3. Metode Pengumpulan Data 

Data yang diperlukan untuk penelitian ini terdiri dari data-data sekunder, 

antara lain jurnal-jumal, hasil seminar, majalah, dan literatur lainnya yang dapat 

dipergunakan dalam pembahasan pemecahan masalah penelitian. 

1.6.4. Sistematika Pembahasan 

BAB I Pendahuluan 

Bab ini terdiri dari : 

Latar belakang permasalahan, 

Tujuan penelitian, 

Manfaat penelitian, 

- Landasan pemikiran, 

Metodologi penelitian, dan 

Sistematika pembahasan 

BAB II Landasan Teori 

Berisi ulasan tentang : 

Definisi umum kecurangan 

Profesi akuntan yang terkait dengan kecurangan dalam 

lingkungan akuntansi, yaitu akuntan publik dan akuntan 

manajemen, 

Jenis-jenis dan bentuk kecurangan akuntansi, 
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Faktor-faktor yang mendorong terjadinya kecurangan 

akuntansi, 

- Tanda-tanda terjadinya kecurangan akuntansi, dan 

Standar pendeteksian kecurangan akuntansi . 

BAB III Analisa dan Pembahasan 

Bab ini membahas : 

- Pendekatan pendeteksian kecurangan akuntansi. 

Dampak kecurangan akuntansi terhadap profesi akuntan 

publik dan akuntan manajemen, 

BAB IV Kesimpulan dan Saran 

Bab ini berisi kesimpulan dan pendapat singkat penulis 

berdasarkan hasil pembahasan. 
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